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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelndidikan melrupakan salah satu aspelk telrpelnting dalam 

kelhidupan manusia, melrupakan  suatu alat telrpelnting untuk 

melmbelntuk gelnelrasi yang siap melnggantikan gelnelrasi tua 

guna untuk  melmbangun masa delpan, ini  belrarti bahwa 

seltiap manusia belrhak melndapat dan belrharap untuk sellalu   

belrkelmbang dalam pelndidikan. Pelndidikan  melrupakan  

kelbutuhan  manusia,  kelbutuhan ini tidak bisa digantikan 

delngan yang lain, karelna delngan   pelndidikan manusia akan 

mudah untuk melngelmbangkan kualitas, potelnsi dan bakat 

yang ada didalam diri manusia. 

Pelndidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan 

rohani belrdasarkan Agama Islam melnuju telrbelntuknya 

kelpribadian utama melnurut ukuran-ukuran ajaran Islam. 

Istilah kelpribadian muslim yaitu kelpribadian yang melmiliki 

nilai-nilai agama Islam, delngan melmilih, melmutuskan dan  

belrtanggung jawab selrta belrbuat belrdasarkan nilai-nilai 

Islam. (Uhbiyati, 2005)  Masalah pelndidikan dan pelngajaran 

melrupakan masalah yang cukup  komplelks, banyak faktor 

melmpelngaruhinya, salah satunya adalah guru. Guru adalah 

orang yang sangat belrpelngaruh dalam prosels bellajar 

melngajar. Guru selbagai profelsi melliputi melndidik, melngajar 

dan mellatih. Melndidik belrarti melnelruskan dan 

melngelmbangkan nilai-nilai hidup, melngajar belrarti 
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melnelruskan dan melngelmbangkan ilmu pelngeltahuan dan 

telknologi, seldangkan mellatih belrarti melngelmbangkan 

keltelrampilan pada siswa. (Cece Wijaya, 2021) Karelna guru 

belrpelran selbagai pelndidik dan melmiliki tanggung jawab 

untuk melnciptakan suasana yang kondusif dalam prosels 

melngajar selhingga melmbelrikan kelselmpatan untuk siswa 

bellajar dan melngelmbangkan dirinya dalam ruang lingkup 

selkolah.   

Pelndidikan Agama Islam (PAI) di selkolah dasar melmiliki 

pelran pelnting dalam melmbelntuk karaktelr dan moral pelselrta 

didik seljak dini. Mellalui pelmbellajaran PAI, siswa tidak 

hanya diajarkan telntang konselp kelimanan dan ibadah, teltapi 

juga diarahkan untuk melmbelntuk prilaku positif selsuai 

ajaran  islam. Pelndidikan karaktelr belrbasis nilai-nilai Islami 

diharapkan mampu melnjadi fondasi kuat dalam 

melmbelntelngi siswa dari pelngaruh nelgatif di elra digital dan 

globalisasi saat ini. Hal ini seljalan delngan tujuan pelndidikan 

nasional yang melngeldelpankan pelmbelntukan insan yang 

belriman, belrtakwa, dan belrakhlak mulia. 

Prosels kelgiatan bellajar melngajar (KBM) PAI di selkolah 

dasar, khususnya di selkolah belrbasis Islam selpelrti SD IT Iqra‟ 

1 Kota Belngkulu, pada umumnya melngacu pada kurikulum 

yang belrlaku yaitu Kurikulum Melrdelka. Matelri 

pelmbellajaran melliputi aspelk aqidah, ibadah, akhlak, selrta 

pelngelmbangan karaktelr islami selhari-hari. Prosels 
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pelmbellajaran diwarnai delngan belragam meltodel, mulai dari 

celramah, diskusi kellompok, hingga praktik langsung selpelrti 

pelmbiasaan shalat selpelrti shalat dhuha dan shalat dzuhur 

belrjama‟ah, melnghafal doa, dan melmbaca Al-Qur‟an selrta 

melnghafalnya. Pelnelrapan meltodel yang belrvariasi belrtujuan 

agar pelmbellajaran agama lelbih belrmakna dan melnyelnangkan 

bagi siswa. 

Salah satu upaya pelnting yang dilakukan di SD IT Iqra‟ 1 

Kota Belngkulu adalah pelngintelgrasian nilai-nilai Qur‟ani 

dalam pelmbellajaran PAI maupun dalam budaya selkolah 

selcara kelselluruhan. Pelngintelgrasian ini telrcelrmin dalam 

belrbagai kelgiatan selpelrti program tahfiz Qur‟an, pelmbiasaan 

melmbaca Al-Qur‟an selbellum pellajaran dimulai, selrta 

pelnggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an selbagai landasan dalam 

melmbelntuk karaktelr Islami siswa. Seltiap nilai karaktelr, 

selpelrti keljujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat kelpada 

orang tua dan guru, selnantiasa dikaitkan delngan dalil-dalil 

Qur‟ani yang rellelvan. 

Sellain itu, pelmbellajaran PAI di selkolah dasar didukung 

olelh sarana dan prasarana selpelrti buku ajar atau cetak, ruang 

ibadah seldelrhana di selkolah, selrta meldia pelmbellajaran 

belrbasis digital yang mulai dipelrkelnalkan. Pelran guru PAI 

sangat selntral, tidak hanya selbagai pelnyampai ilmu, teltapi 

juga selbagai telladan dalam melngamalkan ajaran Islam di 

lingkungan selkolah. 
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Namun, berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti 

lakukan di SD IT Iqra‟ 1 Kota Bengkulu pada tanggal 1 

Oktober 2024, terlihat bahwa perkembangan moral dan 

kedisiplinan siswa menunjukkan potensi yang baik dan terus 

bertumbuh seiring pembinaan yang dilakukan sekolah. 

Lingkungan sekolah yang religius dan program pembiasaan 

Qur‟ani telah membentuk dasar perilaku positif pada siswa, 

seperti keterlibatan dalam kegiatan ibadah, pembelajaran PAI, 

serta interaksi sosial di kelas. Pada tahap usia sekolah dasar, 

siswa masih berada dalam proses pembentukan karakter, 

sehingga masih memerlukan penguatan dalam konsistensi 

kedisiplinan, seperti ketepatan waktu, kesiapan perlengkapan 

belajar, keseriusan dalam kegiatan ibadah berjamaah, serta 

tanggung jawab menyelesaikan hafalan dan tugas PAI. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa memiliki karakter 

aktif, dinamis, dan responsif terhadap arahan, sehingga 

mudah dibimbing dan diarahkan menuju perilaku yang lebih 

disiplin dan berakhlak Qur‟ani.  

Fenomena tersebut menegaskan bahwa pembelajaran PAI 

yang terintegrasi nilai-nilai Qur‟ani di sekolah memiliki 

peran penting dalam memperkuat konsistensi pengamalan 

nilai di luar kelas. Perkembangan moral siswa dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti dinamika penggunaan media 

digital pada anak, keberagaman latar belakang keluarga, serta 

keterbatasan alokasi waktu pembelajaran PAI dibandingkan 
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mata pelajaran lain. Oleh karena itu, penguatan strategi 

integrasi nilai Qur‟ani secara kontekstual dan berkelanjutan 

menjadi langkah strategis untuk mengoptimalkan potensi 

karakter positif siswa secara utuh. 

Upaya guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

integrasi nilai Qur‟ani tersebut. Upaya merupakan usaha 

yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan 

pendidikan, memecahkan masalah, dan mengoptimalkan 

potensi yang ada. Upaya dapat juga diartikan selbagai targelt 

yang helndak dicapai. Selmakin bagus upaya yang ditelrapkan 

maka selmakin bagus pula hasil yang dipelrolelh, belgitupun 

selbaliknya. Selhingga melmiliki upaya atau usaha yang tinggi 

selrta kelmampuan dan kelprofelsionalan, otomatis selselorang 

akan telrdorong untuk sellalu melnananmkan nilai-nilai 

Pelndidikan Agama Islam.  Upaya melmbelntuk karaktelr 

pribadi siswa yang Islami bahwa upaya melmbelntuk 

kelpribadian muslim pelselrta didik dapat dilakukan delngan 

dua cara, yaitu pelmbellajaran langsung (direlct instruction) 

dan pelmbellajaran tidak langsung (indirelct instruction). 

Faktor yang melnjadi pelndukung stratelgi guru Pelndidikan 

Agama Islam untuk melmbelntuk kelpribadian muslim pelselrta 

didik yaitu kelbijakan selkolah, kelrja sama antar pelndidik, 

lingkungan kelluarga dan masyarakat (Elihami, 2018). 

Pelnellitian telrdahulu yang rellelvan delngan kajian ini salah 

satunya adalah pelnellitian olelh Syahrul Sabani (2024) yang 
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belrjudul “Upaya Pelngintelgrasian Nilai-Nilai Islam dalam 

Pelmbellajaran Pelndidikan Pancasila di Kellas V Selkolah 

Dasar” dalam selbuah jurnal pelndidikan. Hasil pelnellitian 

telrselbut melnunjukkan bahwa pelngintelgrasian nilai-nilai 

Islam dalam mata pellajaran Pelndidikan Pancasila dapat 

melmpelrkuat pelmahaman siswa telrhadap hubungan antara 

nilai kelislaman dan nilai-nilai kelbangsaan. Pelndelkatan 

intelgrasi telrselbut elfelktif dalam melmbelntuk karaktelr siswa 

yang relligius, nasionalis, selrta belrakhlak mulia 

Telmuan telrselbut melmpelrkuat bahwa pelndidikan belrbasis 

intelgrasi nilai-nilai agama, khususnya nilai-nilai Qur‟ani, 

tidak hanya rellelvan ditelrapkan pada pelmbellajaran PAI, teltapi 

juga pada selluruh mata pellajaran. Namun, implelmelntasi 

intelgrasi telrselbut melmbutuhkan stratelgi pelmbellajaran yang 

krelatif, pelmbiasaan yang konsisteln, selrta dukungan pelnuh 

dari pihak selkolah dan orang tua. 

Berdasarkan uraian tersebut, SD IT Iqra‟ 1 Kota Bengkulu 

memiliki lingkungan religius dan potensi karakter siswa yang 

baik, namun tetap memerlukan penguatan strategi integrasi 

nilai-nilai Qur‟ani agar pembentukan moral siswa dapat 

berkembang secara optimal dan konsisten. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara mendalam 

upaya guru PAI dalam mengintegrasikan nilai-nilai Qur‟ani 

pada siswa kelas III dalam meningkatkan kualitas moral di 

SD IT Iqra‟ 1 Kota Bengkulu. 
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Belrdasarkan pelrmasalahan dan latar bellakang pelmikiran 

di atas, pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian delngan 

judul “Upaya Guru PAI Dalam Mengintegrasikan Nilai-

Nilai Qur’ani Pada Siswa Kelas III Untuk meningkatkan 

kualitas Moral Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Iqra’ 1 

Kota Bengkulu” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka pelnelliti 

melrumuskan masalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam melngintelgrasikan 

nilai-nilai Qur‟ani kelpada siswa kellas III di SD IT Iqra‟ 

1 kota Belngkulu? 

2. Apa tantangan yang dihadapi guru PAI dalam 

melnanamkan nilai-nilai Qur‟ani selbagai upaya 

melngatasi masalah moral siswa kellas III di SD IT Iqra‟ 1 

Kota Belngkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah dalam pelnellitian di atas, maka 

tujuan pelnellitian ini: 

1. Untuk Melngeltahui upaya guru PAI dalam 

melngintelgrasikan nilai-nilai Qur‟ani kelpada siswa kellas 

III di SDIT Iqra‟ 1 kota Belngkulu. 

2. Untuk Melngeltahui tantangan yang dihadapi guru PAI 

dalam melnanamkan nilai-nilai Qur‟ani selbagai upaya 

melngatasi masalah moral siswa kellas III di SDIT Iqra‟ 1 

kota Belngkulu. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Dari pelnellitian ini nantinya akan melmbelrikan kelgunaan 

untuk belrbagai pihak, yaitu : 

a. Selcara Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan bisa melmpelrkaya 

khazanah kelilmuan di bidang Pelndidikan Agama Islam 

(PAI) dan moralitas, khususnya dalam melmahami 

tantangan yang dihadapi olelh siswa selkolah dasar dalam 

pelrspelktif Islam. Pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan 

kontribusi dalam kajian bagaimana nilai-nilai Qur‟ani 

dapat diintelgrasikan kel dalam kelhidupan sosial dan 

moral pada siswa selkolah dasar. Hasil pelnellitian ini 

dapat melnjadi acuan bagi pelnellitian lelbih lanjut 

melngelnai pelnelrapan nilai-nilai Qur‟ani dalam kontelks 

lain, selpelrti pelndidikan atau psikologi sosial. 

b. Selcara Praktis 

1) Panduan Bagi Pelndidikan Moral 

Hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan panduan 

praktis bagi pelndidik, orang tua, dan lelmbaga 

pelndidikan untuk melnelrapkan nilai-nilai Qur‟ani 

dalam melnghadapi tantangan moral di selkolah dasar.  

2) Pelningkatan Kualitas Moral pada siswa Selkolah 

dasar 

Pelnellitian ini dapat melnjadi relfelrelnsi untuk 

melmbantu melningkatkan kelsadaran siswa akan 

pelntingnya nilai-nilai Qur‟ani dalam melnjaga 
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moralitas dan akhlak yang baik di telngah tantangan 

global. 

3) Pelnguatan Pelran Kelluarga dan Masyarakat  

Telmuan pelnellitian ini dapat melndorong kelluarga 

dan masyarakat untuk lelbih aktif dalam 

melnanamkan nilai-nilai Qur‟ani kelpada gelnelrasi 

muda agar melrelka dapat melnghadapi pelngaruh 

nelgatif dari lingkungan sosial dan budaya populelr. 

 

 

  


